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ABSTRAK

This study examines how the online media outlets Kompas.com and Tirto.id frame
news coverage related to the ban on TikTok Shop in Indonesia. TikTok Shop, as an
e-commerce feature within the TikTok social media platform, was prohibited from
operating due to alleged regulatory violations and its negative impact on local
micro, small, and medium enterprises (MSMEs). This research employs a
descriptive qualitative approach using Robert N. Entman's framing analysis model.
Data were collected from both media outlets’ news articles published between
September 15 and October 3, 2023. The results of the analysis indicate that
Kompas.com tends to frame the issue from the perspective of the government and
MSME protection, while Tirto.id focuses more on the impact of the policy on digital
entrepreneurs and the absence of adequate regulation. This study is expected to

contribute to a deeper understanding of how media construct social reality.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas bagaimana media daring Kompas.com dan Tirto.id
membingkai pemberitaan terkait larangan TikTok Shop di Indonesia, sebagai fitur
e-commerce dalam platform media sosial TikTok, dilarang beroperasi karena dinilai
melanggar regulasi dan berdampak negatif terhadap pelaku UMKM lokal.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis
framing model Robert N. Entman. Data diperoleh dari pemberitaan kedua media
dalam rentang waktu 15 September hingga 3 Oktober 2023. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Kompas.com cenderung membingkai isu dari sudut pandang
pemerintah dan perlindungan UMKM, sementara Tirto.id lebih menyoroti dampak
kebijakan terhadap pelaku usaha digital dan kekosongan regulasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami konstruksi realitas oleh

media.

Kata kunci: Framing, TikTok Shop, Media Daring, Robert N. Entman,

Kompas.com, Tirto.id
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di era sekarang, perusahaan media yang mempunyai tugas dan kewajiban
dalam menyebarkan informasi, tentunya telah menghadapi beberapa tantangan
salah satunya ialah perkembangan teknologi. Perusahaan media mengalami
perubahan dalam hal kualitas, aktivitas dan inovasi pada perusahaannya yang
disebabkan oleh perkembangan teknologi (Muslimin 2011). Sebelum adanya
teknologi maju, perusahaan media yang memiliki tugas dan menyebarkan
informasinya harus mencetak koran sebanyak mungkin yang kemudian
disebarluaskan dengan cara dikirim rumah ke rumah. Akan tetapi, seiring
berkembangnya terknologi yang dimanfaatkan dalam kegiatan perusahaan agar
dapat menyebarkan informasi dengan cepat, perusahaan menyampaikan beritanya
melalui media online.

Teknologi informasi yang semakin maju dan berkembang dengan pesat,
membuat teknologi juga berperan penting dalam jalannya suatu usaha. Sekarang
sistem informasi sudah menjadi kebutuhan bagi khalayak untuk melakukan
kegiatan atau aktivitas. Pemanfaatan teknologi yang baik dan juga tepat, berdampak
kepada memperoleh informasi yang akurat (Sa’adah, Rosma, Aulia 2022). Dari
sekian banyaknya teknologi informasi, penggunaan media sosial merupakan
teknologi informasi yang paling banyak digunakan untuk mempresentasikan diri,
berbagi komunikasi dan mempererat hubungan sosial (Nasrullah 2014). Tidak
dipungkiri bahwa telah banyak aplikasi media sosial yang hadir di era sekarang,
yang dimana tiap aplikasi menawarkan berbagai fitur kemudahan untuk
penggunanaya. Salah satunya yakni TikTok. Hasil survey oleh kata data, pengguna
TikTok di Indonesia berada pada posisi kedua terbanyak di dunia dengan jumlah
113 Juta (Katadata 2023).

Selanjutnya, TikTok ialah aplikasi yang dipergunakan penggunanya untuk
berbagi video pendek yang dilengkapi banyak fitur sebagai pendukungnya. Selain

itu para pengguna dari TikTok dituntut untuk kreatif dikarenakan format unggahan



video yang ada pada TikTok terbatas mulai dari 15-180 detik (Putri and
Sulisyanto 2020). Oleh karena perkembangan TikTok sangat pesat di Indonesia,
pihak TikTok inging membuat aplikasi TikTok tidak hanya sebatas menjadi
aplikasi yang berfokus pada media sosial saja, akan tetapi TikTok berkembang
dengan menggabungkan fitur e-commerce di dalamnya (Sa’adah, Rosma And Aulia
2022). Setelah fitur e-commerce dimasukkan kedalam aplikasi TikTok, yang
kemudian di beri nama TikTok Shop. TikTok Shop hadir sebagai wadah bagi
penggunanya dalam hal memudahkan pengguna untuk mendapatkan pengalaman
melakukan pembelian berbagai macam produk baik itu fashion, skincare, makanan
dan minuman, dan lainnya.

Fitur yang dihadirkan oleh TikTok kepada penggunanya mendapatkan respon
positif dan dianggap menarik. Karena keunggulan yang ditawarkan oleh TikTok
Shop di bandingkan e-commerce lain mulai dari dapat melakukan banyak hal
dengan satu aplikasi, memperluas pasar, menampilkan ulasan produk dalam video
TikTok, menemukan produk dengan mudah, membeli dan menjual dengan aman
dan bahkan dapat memamerkan produk penjual pada saat melakukan live streaming
(Nopitasari 2023). Oleh karena itu, dapat memungkinkan adanya interaksi antara
live streamer dan pengguna dari live tersebut (Indriyani and Herlina 2021). Hal
tersebut juga lebih memudahkan khalayak untuk berbelanja tanpa harus
mengunjungi langsung ke gerai atau toko (Mulyansyah and Sulistyowati 2020).
Berkat kemajuan teknologi informasi berdampak baik terhadap khalayak yang
dimana dalam konteks ini media sosial sangat memberikan pengaruh pada bisnis
kecil yang dapat berinteraksi secara virtual antara pembeli dan penjual, serta
bagaimana cara memasarkan suatu produk dengan efektif dan efisien kepada
khalayak (Siagian, Martiwi and Indra 2020).

Penelitian ini peneliti membahas mengenai isu yang sedang ramai
diperbincangkan, yakni “Larangan TikTok Shop di Indonesia.” Hal yang mendasari
isu ini menjadi perbincangan masyarakat Indonesia, dikarenakan berdasarkan data
reportal, sebanyak 113 Juta jiwa penduduk asli Indonesia menggunakan platform
tersebut sebagai alat berinteraksi di dunia sosial media. Bahkan, transformasi
TikTok dari yang awalnya sebagai media sosial, kemudian merambat ke platform
e-commerce yang kemudian di manfaatkan oleh penggunanya untuk melakukan



transaksi jual beli melalui platform tersebut. Transformasi TikTok menambahkan
fitur e-commerce TikTok Shop dimanfaatkan oleh sebagian pelaku UMKM dalam
usaha meningkatkan penjualan produk lokal (Priyono 2023). Peralihan model bisnis
offline seperti toko fisik atau penjualan door-to-door ke model online salah satunya
juga dipengaruhi oleh dampak pandemi yang mengharuskan pedagang UMKM
beralih ke media online. Akan tetapi, sebagaian lagi memanfaatkan dengan
memposisikan dirinya sebagai reseller, dampaknya ialah 90 Persen produk impor
yang mendominasi e-commerce di Indonesia di jual oleh pelaku usaha UMKM
yang tidak mempunyai produk sendiri/reseller (Salopos 2023). Selain itu, hal yang
mendasari ditutupnya TikTok Shop juga dikarenakan tidak adanya regulasi yang

mengatur akan perkembangan atau penambahan fitur e-commerce.

Salah satu upaya pemerintah dalam membatasi hal tersebut ialah lewat
Permendag Nomo 31 Tahun 2023 yang diumumkan akhir September lalu, ruang
gerak PPMSE dengan model bisnis sosial e-commerce seperti TikTok Shop itu
dibatasi. “PPMSE dengan model bisnis Sosial-Commerce dilarang memfasilitasi
transaksi pembayaran pada sistem elektroniknya.” Bunyi pasal 31 ayat 3 UU
Permendag. Artinya jika Platform TikTok yang telah digunakan sebanyak 113 Juta
penduduk Indonesia tetap ingin menggunakan e-commerce nya, maka harus
mendirikan entitas perusahaan barunya dalam bentuk e-commerce. Keluarnya
regulasi tersebut dapat diketahui bahwa TikTok Shop belum ada izin perdagangan
secara elektronik dari Kementerian Perdagangan indonesia. TikTok terdaftar hanya
sebatas media sosial di Indonesia bukan sebagai e-commerce. Maka dari itulah
transaksi yang ada di TikTok Shop resmi di tutup di Indonesia karena telah
menyalahi aturan dan berperan ganda sebagai platform media sosial juga sebagai e-
commerce. Berdasarkan peristiwa ini, dapat di identifikasi dari penggunaan
peristiwan penutupan TikTok Shop dalam pemberitaan oleh perusahaan media
terkait.

Peran media dalam isu ini sangatlah penting karena dapat mempengaruhi
khalayak yang membaca nya, maka itu dalam hal ini penulis melakukan penelitian

terhadap media Kompas.com dan Tirto.id yang diduga melakukan framing atau



pembingkaian terhadap berita nya dengan menggunakan metode pendekatan
analisis framing Robert N Entman.

Peneliti menggunakan pendekatan analisis framing Robert N Entman yang
melihat sisi framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan penekanan atau
penonjolan aspek-aspek tertentu membuat informasi terlihat lebih memiliki makna,
menarik, diingat oleh khalayak (Entman, 2007). Framing adalah pendekatan untuk
dapat mengetahui bagaimana perspektif oleh wartawan saat menyeleksi isu dan
menulis berita tersebut yang kemudian perspektif tersebut menentukan fakta apa
yang diambil, bagian apa yang ditonjolkan dan mau dibawa kemana berita
tersebut.(Intan L, dkk 2018).

Analisis framing model Robert Entman sebelumnya juga pernah dilakukan
yaitu penelitian Intan Leliana, Herry, Panji Suratriardi, dan Edward Enrieco yang
berjudul “Analisis Framing Model Robert Entman Tentang Pemberitaan Korupsi
Bansos Juliari Batubara Di Kompas.com dan BBC Indonesia.Com”. penelitian ini
menjelaskan perbedaan konstruksi realitas yang dibentuk oleh kedua media
terhadap pemberitaan korupsi bansos Juliari Batubara edisi 2 September 2018
menggunakan model Robert Entman sebagai model analisis framing nya. Dari
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peran media tidak hanya sebatas
penyampai Informasi, pekembangan zaman juga menjalankan peran untuk
mengontrol bagi pemerintah dan Lembaga terkait atas dalam merumuskan setiap
kebijakan untuk kepentingan masyarakat. Kedua media juga memberikan ruang
Informasi bagi pemerintah dan Lembaga KPK untuk melakukan upaya penertiban.

Selanjutnya analisis framing model Robert Entman yang dilakukan oleh Ana
Maria Sarmento Gaio, Mondry dan Carmia Diahloka yang berjudul “Analisis
framing Robert Entman pada Pemberitaan Konflik KPK Vs Polri di Vivanews.co.id
dan Detiknews.cok” dalam kasus ini, penulis menyatakan bahwa dalam
mengbingkai berita dari kedua media tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
Hanya saja terdapat perbedaan pada penyusunan dan penekanan judul berita yang
diangkat penulis berita. Jika dilihat dari vivanews.co.id beritanya cenderung seperti
momojokkan presiden Jokowi dan memperlihatkan KPK adalah dalang dibalik

konflik tersebut. Sedangkan pada detik.com isi berita maupun judul pada berita



lebih mudah dipahami dan memiliki kesan yang simpatik terhadap konflik KPK
dan Polri.

Yang terakhir, analisis framing model Robert Entman yang dilakukan oleh
Arik Sofian dan Dra. Niken Lestarini yang berjudul “Analisis framing pemberitaan
tentang kebijakan pemerintah dalam menangani kasus Covid-19 (analisis framing
model Robert N. Entman pada media online Koren.Tempo.co Edisi Maret 2020).
Dalam penelitian ini, bahwa media online koran.tempo.co dalam pemberitaan ini
lebih menonjolkan sikap pesimisme dan keraguan pemerintah dalam menangani
kasus Covid-19 di Indonesia. Dalam kurun waktu bulan Maret 2020,
koran.tempo.co mengemas isu yang berkaitan dengan kebihakan pemerintah yang
dinilai berbelit dan tak kunjung menemukan hasil. Pembingkaian sikap pesimisme
ini juga dituangkan dalam bentuk cover story yang dibuat oleh media online
koran.tempo.co.

Analisis framing atau pembingkaian terkait penutupan TikTok Shop
menyoroti pentingnya pengetahuan akan dinamika dan petensi bias dalam
pemberitaan. Dengan membandingkan framing di media Kompas dan Tirto.id
dengan sumber berita lain, peneliti dapat mengidentifikasi masalah, persepsi dan
penyebab yang kemungkinan dapat terjadi dalam pemberitaan isu ini. Karena hal
ini dapat memberikan pengaruh serta interpretasi khalayak akan peristiwa tersebut.
Keputusan portal berita Kompas.com dan Tirto.id dalam memberitakan peristiwa
penutupan Tiktok Shop di Indonesia sangatlah menarik untuk dikaji. Karena dalam
hal inilah dapat terlihat cara media membingkai suatu peristiwa. Penelitian ini
memfokuskan pada analisis framing oleh Robert N. Entman. Dengan tujuan untuk
dapat mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana analisis framing pada portal
berita Kompas.com dan Tirto.id dalam lingkup larangan TikTok Shop pada tanggal
13-27 September 2023.

Penelitian ini berupaya mengungkap tentang bagaimana media Kompas dan
Tirto.id dalam membingkai isu Larangan TikTok Shop oleh pemerintah, pengaruh
persepsi para pembaca terkait alasan dibalik adanya keputusan tersebut dan faktor
terkait. Dengan analisis menyeluruh, peneliti berupaya memberikan konstribusi
dalam pemahaman framing dan implikasi terhadap persepsi publik, kebijakan dan

perkembangan ekonomi digital di Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Kompas.com dan Tirto.id membingkai pemberitaan terkait
larangan TikTok Shop di Indonesia?

2. Apa saja elemen framing (define problem, diagnose causes, make moral
judgement, treatment recommendation) yang digunakan Kompas.com dan Tirto.id
dalam Pemberitaan larangan TikTok Shop di Indonesia menurut teori analisis
framing Robert N. Entman?.

3. Apakah terdapat perbedaan cara framing antara Kompas.com dan Tirto.id
dalam memberitakan isu larangan TikTok Shop?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana media Kompas.com dan Tirto.id membingkai
isu larangan TikTok Shop di Indonesia.

2. Untuk mengetahui bagaimana media Kompas.com dan Tirto.id membingkai
larangan TikTok Shop di Indonesia menggunakan elemen framing Robert N
Entman (define problem, diagnose causes, make moral judgement, treatment
recommendation).

3. Untuk mengetahui perbedaan pembingkaian antar kedua media

Kompas.com dan Tirto.id dalam memberitakan isu larangan TikTok Shop.

1.4 Manfaat Penelitian

Secara garis besarnya, peneliti membagi manfaat penelitian ini menjadi dua yaitu:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penulis mengarapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
ilmu kebahasaan dala mbidang kajian framing media melalui pendekatan framing

model Robert Entman

1.4.2 Manfaat Praktis

Penulis mengharpkan penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti

tentang kajian framing media, terutama pendekatan analisis framing model Robert



Entman serta dapat menjadi bahan referensi bagi pembaca yang dapat memberikan
manfaat untuk penelitian-penelitian berikutnya dengan objek kajian yang sama
ataupun berbeda.

Dalam konteks pemberitaan larangan TikTok Shop, framing menjadi hal
yang sangat penting karena menyangkut kepentingan sosial, ekonomi, dan politik
yang luas. Larangan ini tidak hanya memengaruhi pelaku UMKM, tetapi juga
menyentuh ranah regulasi digital yang sedang berkembang di Indonesia. Media
seperti Kompas.com dan Tirto.id menggunakan framing untuk membentuk persepsi
publik: Kompas.com cenderung menyoroti pentingnya perlindungan UMKM dan
mendukung kebijakan pemerintah, sedangkan Tirto.id lebih fokus pada dampak

terhadap pelaku usaha digital serta kekosongan regulasi.

Lebih jauh, terdapat indikasi unsur kepentingan politik dalam pembingkaian
berita tersebut. Media massa berperan bukan hanya sebagai penyampai informasi,
melainkan juga sebagai aktor yang mengonstruksi realitas sesuai dengan agenda
editorial atau ideologisnya. Dalam kasus ini, pemberitaan larangan TikTok Shop
juga dapat dilihat sebagai bagian dari narasi politik pemerintah menjelang tahun
pemilu, di mana kebijakan populis terhadap UMKM dijadikan alat untuk
memperkuat citra pro-rakyat. Dengan demikian, pemilihan sudut pandang dalam
pemberitaan oleh masing-masing media tidak bisa dilepaskan dari potensi
kepentingan politik yang membentuk isi dan arah narasi berita. Hal inilah yang
membuat kajian framing menjadi penting untuk dilakukan, guna membedah

bagaimana media memengaruhi pemahaman publik terhadap suatu kebijakan.
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